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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari tourist
attraction, servicescape, dan destination image terhadap visitor satisfaction dan revisit intention
pada wisata goa Jatijajar Kebumen. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, dengan
menggunakan non probability sampling dan diterapkan accidental sampling. Penelitian ini
mengambil sampel 100 responden pada pengunjung obyek wisata goa Jatijajar. Hipotesis diuji
menggunakan teknik analisis jalur dengan bantuan SPSS Version 22,0. Dalam metode statistika
dilakukan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji korelasi dan analisis jalur.
Pengujian hipotesis pada substruktural 1 menunjukkan bahwa tourist attraction, servicescape,
dan destination imageberpengaruh secara positif dan signifikan terhadap visitor satisfaction.
Pengujian hipotesis pada substruktural 11 juga menunjukkan bahwa tourist attraction,
servicescape, destination image, dan visitor satisfactionberpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap revisit intention wisatawan Goa Jatijajar Kebumen.

Kata kunci : Tourist Attraction, Servicescape, Destination Image, Visitor Satisfaction, dan

Revisit Intention.
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PENDAHULUAN
Pariwisata adalah kegiatan
melakukan perjalanan dengan tujuan untuk
mendapatkan kenikmatan, mencari
kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki
kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat
dari semua kegiatan rutinitas. Seiring
dengan perkembangan zaman dan
peningkatan taraf serta gaya hidup
masyarakat,

mengakibatkan  munculnya

fenomena bergesernya kebutuhan
masyarakat dari pemenuhan kebutuhan
primer ke pemunuhan kebutuhan sekunder
dan %ersier. Saat ini, masyarakat sebagai
konsumen membutuhkan produk yang dapat
memenuhi kebutuhan mereka akan hiburan
dan kesenangan. Salah satu obyek wisata
yang menjadi unggulan Kabupaten
Kebumen adalah obyek wisata Goa Jatijajar.
Goa Jatijajar adalah sebuah situs geologi
yang terbentuk dari proses alamiah. Obyek
wisata Goa Jatijajar sangat identik dengan
obyek wisata budaya.

Para pengelola destinasi wisata
saling berlomba untuk meningkatkan angka
kunjungan wisata. Meningkatkan kunjungan
wisata dibangun dari terciptanya kepuasan
wisatawan terhadap destinasi wisata yang
telah dikunjungi. Wisatawan yang merasa

puas selama dan sesudah melakukan

perjalanan wisata akan mencipatakan image

yang positif terhadap jasa pariwisata dan
mendorong penciptaan revisit intention
dimasa yang akan datang, sehingga pada
akhirmya akan mempunyai kontribusi sangat
signifikan terhadap keberhasilan sektor
kepariwisataan.

Cronin dan Taylor (1992)

mendefinisikan minat beli ulang sebagai
perilaku pelanggan dimana pelanggan
merespon secara positif terhadap kualitas
pelayanan suatu perusahaan dan akhirnya
memunculkan minat kunjung ulang pada
perusahaan tersebut atau minat beli ulang
produk tersebut. Kunjungan ulang dapat
terjadi jika seseorang merasakan puas atas
kunjungannya yang pertama.
AnANK otler dan Amstrong (2008: 16)
mengemukakan bahwa kepuasan pelaggan
merupakan tingkat dimana kinerja produk
sesuai dengan ekspektasi pembeli. Kepuasan
merupakan aspek yang diharapkan oleh
konsumen atas sesuatu produk yang
dikonsumsinya.

Menurut Sopyan (2015) faktor lain
yang mempengaruhi minat berkunjung
kembali yaitu daya tarik (attraction). Daya
tarik terbukti berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengunjung. Menurut A. Yoeti
(2008) daya tarik wisata atau tourist
attraction merupakan istilah yang lebih

sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang



menjadi daya tarik wisata untuk
mengunjungi kembali suatu daerah tertentu.

Menurut Setiady, Errydan
Rosita(2015) selain  faktor  attraction
terdapat faktor yang dapat mempengaruhi
kepuasan, minat berkunjung kembali yaitu
bentuk fisik (servicescape). Menurut Kotler
(dalam Putri, Naili dan Reni, 2015: 2)
menyatakan bahwa fasilitas merupakan
segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh
penyedia jasa untuk dipakai dan dinikmati
oleh konsumen yang bertujuan memberikan
tingkat kepuasan maksimal.

Menurut Gunn dan Mercer (dalam
Putri, Naili dan Reni, 2015) pembentukan
citra sebelum terjadinya perjalanan adalah
fase terpenting dalam proses pemilihan
daerah tujuan wisata. Menurut Echner &
Ritchie (dalam Handawan, 2015: 8) citra
destinasi sebagai “kesan tempat” atau
“persepsi area”..“Pengembangan destinasi
pariwisata yang baik, tentunya dapat
membuat wisatawan merasa puas dan
kemudian dapat membuat wisatawan
berencana untuk berkunjung kembali atau
merekomendasikan  destinasi  pariwisata
terkait orang lain. Goa Jatijajar selalu
mengalami peningkatan para wisatwan
setiap tahunnya.

Berdasarkan penjelasan latar

belakang diatas peneliti bermaksud

melakukan penelitian dengan judul

Pengaruh Tourist Attraction, Servicescape,

dan Destination Image dalam

Meningkatkan Revisit Intention

W isatawan dengan Visitor Satisfaction

sebagai Variabel Intervening” (Studi

Pada W isatawan Goa Jatijajar).

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pengaruh tourist
attraction terhadap visitor satisfaction
pada objek wisata Goa Jatijajar
Kebumen.

2. Untuk mengetahui pengaruh
servicescape wisata terhadap visitor
satisfaction yang berkunjung pada objek
wisata Goa Jatijajar Kebumen.

3. Untuk mengetahui pengaruh destination
image wisata terhadap visitor
satisfaction yang berkunjung pada objek
wisata Goa Jatijajar Kebumen.

4. Untuk mengetahui pengaruh tourist
attraction terhadap revisit intention
wisatawan yang berkunjung pada objek
wisata Goa Jatijajar Kebumen.

5. Untuk mengetahui pengaruh
servicescape wisata terhadap revisit
intention wisatawan yang berkunjung
pada objek wisata Goa Jatijajar
Kebumen.

6. Untuk mengetahui pengaruh destination

image terhadap revisit intention



wisatawan yang berkunjung pada objek
wisata Goa Jatijajar Kebumen.

7. Untuk mengetahui pengaruh visitor
satisfaction terhadap revisit intention
wisatawan pada objek wisata Goa
Jatijajar Kebumen.

KAJIAN TEORI

Revisit Intention

Menurut  Zeithaml, Britner, &
Gremler (2013) revisit intention merupakan
bentuk perilaku (behavioral intention) atau
keingnan pelanggan untuk datang kembali,
memberi  word of mouth yang  positif,
tinggal lebih lama dari perkiraan, berbelanja
lebih banyak dari perkiraan. Menurut Assel

(dalam lkhwan dan Fatcurrahman, 2004),

purchase intention merupakan keinginan

pelanggan untuk melakukan pembelian
berulang diwaktu yang akan  datang.

Indikator revisit intenton menurut Zhu

Mingfang dan Zhang Hanyu dalam Sopyan

(2015) yaitu (1) Minat Berkunjung Kembali

Wisatawan, (2) Memberikan rekomendasi

kepada orang lain, (3) Reputasi baik dimata

pengunjung.

Visitor Satisfaction

Menurut Westbrook & Reilly (dalam
Tjiptono, 2007: 349) berpendapat bahwa
kepuasaan pelanggan merupakan respons
emosional

terhadap pengalaman-

pengalaman berkaitan dengan produk atau

jasa tertentu yang dibeli, gerai ritel, atau
bahkan pola perilaku (seperti perilaku
berbelanja dan perilaku pembeli), serta pasar
secara  keseluruhan. Indikator  visitor
satisfaction  menurut Tjiptono (dalam
Lestari, 2017) yaitu (1) Kepuasan general
atau keseluruhan (overall satisfaction), (2)
Konfirmasi  harapan  (confirmation of
expectation), (3) Perbandingan situasi ideal
(comparison to ideal).
Tourist Attraction

Menurut Witt dalam Sopyan (2015)
daya tarik tempat tujuan wisata merupakan
motivasi utama bagi wisatawan untuk
melakukan kunjungan wisata. Nyoman S.
Pendit (1994) menyatakan bahwa daya tarik
wisata bisa berperan sebagai segala sesuatu
yang menarik dan mempunyai nilai untuk
dikunjungi dan dilihat. Indikator daya tarik
wisata menurut Ali Hasan (2013) yaitu (1)
Citra pariwisata, (2) Akses untuk menuju
lokasi  pariwisata, (3) Harga untuk
menikmati obyek pariwisata.
Servicescape

Zeithaml, Britner, & Gremler (2013)
servicescape termasuk dalam physical
evidence adalah seluruh aspek dari fasilitas
fisik suatu organisasi yang merupakan
bentuk komunikasi nyata (tangible
Menurut Roscoe

communication).

Hightower dan Mohammad Shariat (dalam



Setiady, Erry dan Rosita, 2015: 23)
servicescape adalah segala sesuatu yang
secara fisik hadir di sekitar konsumen
selama pertemuan transaksi layanan jasa.
Indikator Servicescape menurut Zeithaml,
Bitner, & Gremler (2013) vyaitu (1)
Keindahan fasilitas, (2) Aksesibilitas layout,
(3) Kebersihan tempat wisata.
Destination Image

Menurut Echner & Ritchie (dalam
Handawan, 2015: 8) citra destinasi sebagai
“kesan tempat” atau “persepsi area”. Produk
pariwisata tidak dapat didistribusikan secara
fisik. Kebanyakan produk pariwisata
merupakan suatu gambaran (image) yang
akan ditemui oleh wisatawan didestinasi
wisata (Oka dan Ida, 2013: 4). Menurut
Coban (dalam Hanif Asya, Andriani K, M.
Kholid M, 2016: 3) citra kognitif
menjelaskan keyakinan dan informasi yang
dimiliki seseorang mengenai suatu destinasi.
Indikator citra destinasi kognitiif yaitu (1)
Natural Environment, (2) Cultural
Attraction, (3) Touristy Traditions.
MODEL EMPIRIS
Berdasarkan landasan teori yang telah

dibahas, maka dapat disusun suatu model

empiris yang digambarkan sebagai berikut :

Berdasarkan model empiris diatas dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut :

H1 : Terdapat pengaruh antara Attraction

ANNperpengaruh positif terhadap Visitor
Satisfaction

H2 : Terdapat pengaruh antara Servicescape
berpengaruh positif terhadap Visitor
Satisfaction

H3 : Terdapat pengaruh antara Destination
Image berpengaruh positif terhadap
Visitor Satisfaction

H4 : Terdapat pengaruh antara Attraction
berpengaruh positif terhadap Revisit
Intention

H5 : Terdapat pengaruh antara Servicescape
berpengaruh positif terhadap Revisit

Intention



H6 : Terdapat pengaruh antara Destination
Image berpengaruh positif terhadap
Revisit Intention

H7 : Terdapat pengaruh antara Visitor
Satisfaction berpengaruh positif
terhadap Revisit Intention.

METODE

Rancangan penelitian ini
menggunakan pengujian hipotesis dan jenis
penelitian merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini  adalah
pengunjung obyek wisata Goa Jatijajar
sebanyak 100 orang.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan antara lain :(1) wawancara, (2)
Menyebar kuesioner langsung pada
pengunjung obyek wisata Gos Jatijajar, (3)
Studi Pustaka. Alat bantu pengolahan data
menggunakan SPSS for windows versi 22.0.
Teknik analisis data dilakukan dengan dua
cara yaitu analisis deskriptif dan analisis
statistika. Analisis data secara statistika
meliputi : (1) Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas, (2) Uji Asumsi Klasik, (3) Uji
Hipotesis, (4) Analisis Korelasi, (5) Analisis
Jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel

tourist attraction, servicescape, destination

image, visitor satisfaction dan revisit

intention menunjukkan bahwa korelasi pada
kolom rhitung lebih besar dari nilai rtabel
(0,1966) dengan nilai signifikasi lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua butir instrumen pernyataan pada
kuesioner  variabel  tourist attraction,
servicescape, destination image, visitor
satisfaction dan revisit intention dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukan bahwa nilai cronbrach
alphauntuk  variabel tourist attraction
sebesar 0,690, untuk variabel servicescape
sebesar 0,647,untuk variabel destination
imagesebesar 0,644, untuk variabel visitor
satisfaction sebesar 0,667, untuk variabel
revisit intentionsebesar 0,601. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut, dapat dinyatakan
bahwa seluruh pernyataan pada semua
variabel penelitian dinyatakan reliabel
karena nilai cronbrach alphadiatas 0,60.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonieritas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas Sub

Struktur |
No ' Variabel Keterangan
Bebas
Tolerance VIF
1 Tourist 0,743 1,347
Attraction
2. Servicescape 0,586 1,707



3. Destination 0,728 1,373
Image

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa nilai Tolerance diatas 0,01
dan nilai VIF dibawah 10 sehingga model
regresi tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas Sub

Struktur 11

No Variabel Keterangan
Bebas

Tolerance VIF
1 Tourist ,0,705 1,418
Attraction

2. Servicescape 0,556 1,799

3. Destination 0,658 1,520
Image

4, Visitor 0,637 1,569

Satisfaction

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa nilai Tolerance diatas 0,01
dan nilai VIF dibawah 10 sehingga model
regresi tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah  dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan yang
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas

danjika berbeda disebut Heteroskedastistas.

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sub Struktural |

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sub Struktural Il

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 diatas
menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu
sperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu  yang teratur  (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) dan tidak
ada pola vyang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian tersebut terbebas dari gejala

heterokedastisitas.



3. Uji Normalitas
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Sub

Struktural |

Struktural Il

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas
(Normal P-P Plot of Regression Residual)
diketahui bahwa menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tersebut memenuhi asumsi
normalitas.

4. Uji Hipotesis

Tabel 3. Hasil Ujit Substruktural I

Urstandardized Standardized

IVodel Coefficients Coefficierts T
B Sd. Error Beta
1 (Constart) 2768 1418 193
Tourist
Attraction 197 087 213 2257
Servicescape 206 001 21 2265
Destination
Imege 200 084 06 3207
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa :

A. Probabilitas signifikansi untuk variabel
tourist attraction (X1) sebesar 0,026 <
0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thitung sebesar 2,257> ttabel sebesar

A*1,985. Hasil ini menyatakan tourist

attraction mempunyai pengaruh positif

visitor

dan signifikan terhadap

satisfaction pada pengunjung obyek

ANwisata Goa Jatijajar.

B. Probabilitas signifikansi untuk variabel
servicescape (X2) sebesar 0,026 < 0,05
dan hasil perhitungan diperoleh angka
thitung sebesar 2,265 > ttabel sebesar 1,985.
Hasil ini

menyatakan servicescape

mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap visitor satisfaction
pada pengunjung obyek wisata Goa
Jatijajar.

C. Probabilitas signifikansi untuk variabel
destination image (X3) sebesar 0,002 <

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh

Sg
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angka thitung sebesar 3,207 > ttabei sebesar Hasil ini menyatakan  servicescape

1,985. Hasil ini menyatakan destination mempunyai  pengaruh positif dan
image mempunyai berpengaruh positif signifikan terhadap revisit intention pada
dan signifikan terhadap visitor pengunjung obyek wisata Goa Jatijajar.
satisfaction pada pengunjung obyek C. Probabilitas signifikansi untuk variabel
wisata Goa Jatijajar. destination image (X3) sebesar 0,002 <
Tabel 4. Hasil Uji t Substruktural 11 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
Unstandardized  Standerdiized angka thitung sebesar 3,207 > ttabel sebesar
Coefficients  Coefficients ] o o
Mockl o T Sg 1.985. Hasil ini menyatakan destination
B Eror Beta image mempunyai berpengaruh positif
1 (Gorstart) 2 115 83 4% dan signifikan terhadap revisit intention
Tourist
Attraction 16 073 & 226 05 pada pengunjung obyek wisata Goa
Servioescape 10 06 26 2238 .08 AN Jatijajar.
Destination - R . .
| s o 214 2538 013 D. Probabilitas signifikansi untuk variabel
mege
Visitor visitor satisfaction (Y1) sebesar 0,000 <
Satisfaction 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan angka thitung sebesar 4,099 > ttabel sebesar

bahwa: 1.985. Hasil ini menyatakan visitor

A. Probabilitas signifikansi untuk variabel satisfaction mempunyai berpengaruh

tourist attraction (X1) sebesar 0,025 < positif dan signifikan terhadap revisit

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh intention pada pengunjung obyek wisata

angka thitung sebesar 2,275 > ttabel sebesar Goa Jatijajar.

1,985. Hasil ini “menyatakan tourist E Analisis Korelasi
attraction mempunyai pengaruh positif F. Tabel 5. Hasil Uji Korelasi
dan signifikan terhadap revisit intention Correlations Desi
: . Tourist ~ Services o> tin
pada pengunjung obyek wisata Goa Attraction  cape Iatlon
- mage
Jatijajar. Tourist Pearson L s o7
- . . . Attraction Correlation ’ '
B. Probabilitas signifikansi untuk variabel Sia. (2
g (2- 000 005
servicescape (X2) sebesar 0,028 < 0,05 E‘e) 100 100 100
dan hasil perhitungan diperoleh angka Servicescape Pearson -
Correlation 807 15
thitung sebesar 2,238 > ttabel sebesar 1,985. Si
9. (2-
tailed) .000 .000



N 100 100 100 Perhitungan pengaruh antar variabel
Destination Pearson ok B 1

Image Correlation : Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Sig. (2- -
tailed) .005 .000 1 X ~ E1=0,213
N 100 100 100 2. X2 -El=0,.241
Berdasarkan tabel diatas, nilai korelasi 3. X3—El = 0,306
antara tourist attraction dan servicescape 4. Xi—E2=0,185

507, ka signifikasi
sebesar 0,507, dan angka signifikasi sebesar 5. X2 -2 = 0,205

0,000<0,05 berarti antara variabel tourist
6. X3— E2=0,214
attraction dan servicescape terdapat korelasi 7. Ei—E2= 0351

kuat d ignifikan. Nilai korelasi
yang Kua an  signimkan tal Koretast Pengaruh Tidak Langsung (Indirect

antara tourist attraction dan destination
Effect)

image sebesar 0,277 dan angka signifikansi L X — El—E2= (0,213 x 0,351) = 0,074

sebesar 0,005<0,05 yang berarti korelasi
2. mX2—E1— E2= (0,241 x 0,351) = 0,084

kedua variabel tersebut korelasi yang cukup 3. X3—El— E2= (0,306 x 0,351) = 0,107

dan signifikan. Nilai korelasi variabel
Pengaruh Total (Total Effect)
servicescape dan destination image sebesar
1 mX1— E1—E2= (0,213 + 0,351) = 0',564
0,521, dan Jangka signifikansi sebesar )
2. X2—El— E2= (0,241 + 0,351) = 0i,592
0,000<0,05 berarti korelasi kedua variabel )
3. X3—El— E2= (0,306 + 0,351) = 0i,657
tersebut kuat dan signifikan.
4. X1—F2=0,185
Analisis Jalur
o o 5 X2—E2=0,205
Analisis jalur merupakan analisis
) ) 6. X3— E2=0,214
yang menghubungkan lebih dari dua
7. El— E2=0,351
variabel.
PENUTUP
Untuk substruktural 1 digunakan rumus :
Kesimpulan
Y+= 0,213 XL+ 0,241 X2 + 0,306 X3+ E+
. 1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Dimana, 6 V1—R2=V1—0,363 = 0,798

. variabel attraction mempunyai pengaruh
Untuk substruktural 1 digunakan rumus :

Y2= 0,185 X3+ 0,205 X2+ 0,214 X3
+ 0,351 1+ 2 satisfaction pada pengunjung obyek

positif dan signifikan terhadap visitor

Dimana, 62= V1 —R2=V1—0555 = 0,667 wisata goa Jatijajar.

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

variabel servicescape mempunyai

10



3)

4)

5)

6)

7)

pengaruh positif dan signifikan terhadap

visitor satisfaction pada pengunjung
obyek wisata goa Jatijajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel destination image mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
visitor satisfaction pada pengunjung
obyek wisata goa Jatijajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel attraction mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap revisit
intention pada pengunjung obyek wisata
goa Jatijajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
servicescape mempunyai pengaruh positif

dan signifikan terhadap revisit intention

pada pengunjung obyek wisata goa
Jatijajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

destination image mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap revisit
intention pada pengunjung obyek wisata
goa Jatijajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
visitor satisfaction mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap revisit
intention pada pengunjung obyek wisata

goa Jatijajar.

Saran

1

Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar

sebaiknya menetapkan harga paket

11

(bundling) agar dapat terjalin kerjasama

antara pihak pengelola goa Jatijajar

dengan pengunjung atau rombongan anak

sekolah sehingga nantinya akan
memberikan kepuasan bagi pengunjung
obyek  wisata Goa Jatijajar dan

meningkatkan jumlah pengunjung obyek

wisata Goa Jatijajar.

. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar

dapat mengajukan permohonan perbaikan
jalan yang dari jalur barat untuk menuju
lokasi wisata Goa Jatijajar kepada
Pemerintah agar kondisi jalan lebih baik
dan tidak rusak sehingga mempermudah
pengunjung yang ingin berwisata ke Goa

Jatijajar.

. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar

harus lebih menjaga keindahan panorama

yang ada disekitar Goa sehingga

mewujudkan panorama yang eksotik dan
dapat menarik pengunjung untuk berfoto
saat dan

berkunjung mendapatkan

kepuasan.

. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar

harus lebih menjaga kebersihan dan

segala bentuk fisik yang tersedia agar
tetap menimbulkan kepuasan yang baik

dibenak pengunjung sehingga

pengunjung diharapkan menceritakan hal

yang positif dari Goa Jatijajar dan

merekomendasikan kepada orang lain



untuk berkunjung ke obyek wisata Goa
Jatijajar.
. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar

harus menampilakan narasi pada pintu

masuk Goa sehingga dapat dibaca oleh
setiap pengunjung obyek wisata Goa

Jatijajar agar nantinya pengunjung

mengetahui terdapat legenda lutung

kasarung pada obyek wisata Goa Jatijajar
tersebut.

. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajar
harus mempertahankan dan melestarikan
musik yang menggunakan media air oleh

beberapa anak kecil dimana musik

tersebut memberikan irama yang khas

dari cara memainkannya unik.

yang
Musik tersebut harus tetap dipertahankan

dan dilestarikkan karena tidak ada

ditempat lain selain di obyek wisata Goa

Jatijajar.
. Pengelola obyek wisata Goa Jatijajr
sebaiknya menjual lukisan atau foto

sejarah dari obyek wisata Goa Jatijajar
dimana lukisan atau foto tersebut dapat

dijadikan kenang - kenangan bahwa

pengunjung pernah mengunjungi obyek
wisata Goa Jatijajar tersebut.

. Penelitian dilakukan di sebuah obyek
wisata dengan sampel yang masih sedikit,
untuk itu

penulis berharap penelitian

selanjutnya dilakukan pada obyek wisata
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yang lain dengan sampel yang lebih
banyak sehingga nantinya memilki
banyak faktor yang bisa diteliti.

Penelitian ini hanya membatasi
attraction, servicescape, destination
image sebagai variabel yang
mempengaruhi visitor satisfaction dan
revisit  intention, untuk penelitian

Aselanjutnya dapat menggunakan variabel

yang sama tetapi dengan indikator yang

berbeda atau menambahkan variabel yang

lain.

10. Penelitian ini hanya dilakukan pada
wisatawan goa Jatijajar di Kabupaten
Kebumen sehingga belum
menggambarkan wisatawan secara luas.

ANM aka dari  itu peneliti  selanjutnya

diharapkan dapat memperluas penelitian

atau mencantumkan domisili responden
yang akan diteliti.
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